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INTISARI 

 Gaya kepemimpinan konduktor dalam sebuah orkestra dirasa sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan orkestra itu sendiri. Pentingnya gaya 

kepemimpinan konduktor di dalam orkestra dapat dilihat dari cara konduktor 

menyelesaikan permasalahan  yang muncul ketika proses latihan hingga 

pertunjukan berlangsung.  Dari latar belakang tersebut, membuat penulis tertarik 

untuk menjawab gaya kepemimpinan yang diterapkan konduktor  di balik 

keberhasilan orkestra yang dipimpinnya. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui 

apakah terdapat  permasalahan antara konduktor dengan pemain di balik 

keberhasilan orkestra tersebut.  Menurut analisis yang dilakukan House (1977) 

seorang pemimpin yang karismatik memiliki pengaruh yang dalam dan tidak biasa 

pada pengikut. Bandura (1986) menambahkan bahwa suatu keberhasilan tidak 

hanya ditentukan oleh sebuah perasaan yang tenang saja akan tetapi motivasi juga 

berperan besar di dalamnya. Berdasarkan teori tersebut untuk menemukan hasil 

penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Selanjutnya, pengambilan data asli dilakukan dengan cara 

mewancarai konduktor, pimpinan produksi, concert master, principal alto, dan 

principal flute yang tergabung di dalam Erwin Gutawa Orkestra. Setelah 

melakukan proses penelitian ini, menunjukan bahwa gaya kepemimpinan 

konduktor baik ketika memimpin maupun dalam menyelesaikan permasalahan 

yang muncul dalam proses latihan hingga pertunjukan berlangsung menggunakan 

gaya kepemimpinan partisipatif dan karismatik. Selanjutnya, permasalahan yang 

muncul sebenarnya terletak pada kemampuan individu pemain yang membuat 

dilakukannya pergantian pemain. Gaya kepemimpinan yang diterapkan Erwin 

Gutawa penting karena disamping sebagai pemimpin, konduktor juga berperan 

sebagai orkestartor. Jadi, segala bentuk permasalahan seperti pembagian bowing, 

frase, serta interpetasi, penyelesaiannya ditentukan sepenuhnya oleh konduktor. 

Kata kunci: gaya kepemimpinan konduktor, orkestra  
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LEADERSHIP TYPE OF CONDUCTOR ON THE SUCCESS OF A 

MUSICAL PERFORMANCES 

Case Study: Orchestra of  Erwin Gutawa 

 

ABSTRACT 

 

       Leadership type of conductor in an orchestra is considered very influential on 

the success of the orchestra itself. The importance of conductor leadership type in 

the orchestra can be seen from the way the conductor resolve problems that arise 

since the initial until the orchestra performance held.  This background stimulate 

the authors determine leadership type applied by the conductor for the success of 

the orchestra. In addition, the authors also interested to know the problems 

between the conductors of the players behind the success of the orchestra. 

According to the analysis conducted by House (1977) a charismatic leader has a 

deep and specific influence on followers. Bandura (1986) adds that a success is 

not only determined by a feeling of calm but motivation also plays a major role. 

The methode was a qualitative research method with a case study approach. Data 

collecting techniques used were interviewing the conductor, head of production, 

concert master, alto principal, and principal flute incorporated in Erwin Gutawa 

Orchestra. The results showed that the conductor's leadership type when the lead 

or in solving the problems that arise in the initial until the orchestra held was 

participative and charismatic leadership style. The problems which arise was the 

ability of individual players that made their substitutions. Leadership type applied 

by Erwin Gutawa was important for the role of leader, the conductor and also 

orchestrator. Thus, any form of problems such as the division of bowing, phrases, 

and interpretation, completion is determined entirely by the conductor. 

Keywords: leadership style conductor, orchestra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada dasarnya berkesenian tidak bisa terlepas dari proses sosial. Sebuah 

pertunjukan seni dapat dilakukan baik secara individu maupun secara bersama-

sama. Pertunjukan seni yang dilakukan secara individu antara lain pelukis, 

bernyanyi solo, dan bermain musik solo. Sedangkan, pertunjukan seni yang 

dilakukan secara bersama-sama antara lain ketoprak, band, dan orkestra. 

Kumpulan tersebut timbul dari adanya kecocokkan satu sama lain baik dari 

pemikiran, sifat, dan rasa yang pada akhirnya bisa membentuk sebuah kumpulan 

untuk melakukan aktivitas  di dalamnya, sebagai contoh orkestra (Hargreaves and 

North, 2003: 131). 

Proses sosial yang tercipta di dalam orkestra dapat terlihat ketika  

keberagaman alat musik bisa menjadi sebuah kesatuan (orkestra) dalam 

memainkan sebuah karya musik. Namun, untuk menyatukan keragaman menjadi 

sebuah kesatuan, diperlukan komunikasi antara satu dengan yang lain. 

Selanjutnya, agar  proses penyatuan sebuah keragaman ini bisa berjalan dengan 

baik, maka diperlukan peran sesosok pemimpin yang bertugas untuk 

mengaturnya. Sosok pemimpin dalam kelompok musik seni dengan pemain 

minimal 70 orang disebut  konduktor (Demaree & Musa, 1995). 

Pada awal abad ke–19 pemimpin orkestra yang tadinya dipimpin oleh seorang 

pemain biola, mulai digantikan oleh seorang konduktor. Konduktor merupakan 
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sesosok pemimpin yang berdiri baik di depan paduan suara maupun di depan 

orkestra. Selanjutnya, di dalam orkestra, konduktor juga merupakan pemimpin 

yang menggunakan tongkat kecil dan bertugas mengatur ritmik, memainkan 

dinamika, mendeteksi irama atau nada jika terjadi kesalahan. Tugas tersebut 

memerlukan kemampuan komunikasi yang kuat antara konduktor dengan pemain 

maupun pemain antar pemain. 

Selanjutnya, untuk terjalinnya sebuah komunikasi dengan baik maka 

diperlukan gaya kepemimpinan konduktor yang baik pula dalam mengelola 

komunikasi tersebut. Harapannya ketika komunikasi dapat berlangsung dengan 

baik, maka orkestra yang dipimpin oleh konduktor tersebut dapat menyuguhkan 

suatu seni pertunjukkan yang baik pula. Namun, setiap konduktor memiliki gaya 

kepemimpinan yang berbeda-beda antara orkestra yang satu dengan yang lainnya 

(Spitzer & Zaslaw, 2005).  

Setiap orkestra memiliki perbedaan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi di dalamnya. Baik penyelesaian masalah yang jalan keluarnya  ditentukan 

pemimpinnya, atau penyelesaian masalah yang jalan keluarnya ditentukan melalui 

musyawarah (antara konduktor dengan pemain).  Seperti, pengambilan keputusan 

dengan cara bermusyawarah, ketika terdapat pembagian bowing/pembagian frase 

yang terdapat pada aransemen. Tidak semua pemain merasa nyaman dengan apa 

yang tertulis di partitur, dengan demikian pemain seharusnya berkonsultasi 

dengan konduktor tentang bagaimana cara penyelesaian permasalahan tersebut. 

Selanjutnya, dengan pengambilan keputusan yang dilakukan secara bersama-sama 
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antara konduktor dengan pemain, dirasa dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan baik.  

Di Indonesia, terdapat beberapa orkestra yang memainkan komposisi dari 

berbagai macam genre, salah satunya adalah Erwin Gutawa Orkestra. Erwin 

Gutawa Orkestra, merupakan sebuah orkestra yang bergerak di industri panggung 

hiburan Indonesia. Orkestra ini juga sering melakukan kerjasama dengan musisi 

luar negeri baik dalam proses penggarapan lagu maupun proses rekaman.Namun, 

semua ini tidak terlepas dari berbagai bentuk masalah internal maupun eksternal 

yang mampu dihadapi dengan baik. 

Selanjutnya,permasalahan di dalam orkestra,  seperti datang latihan terlambat, 

kesedihan, dan keluhan, apakah dapat mempengaruhi orkestra tersebut 

untukmencapai keberhasilan. Seperti keluhan, para pemain muncul ketika 

berhadapan dengan partitur yang memiliki tingkat kesulitan tinggi  atau terdapat 

sumber lain yang membuat para pemain menjadi mengeluh ketika proses latihan. 

Sumber lain tersebut seperti, pembayaran pemain yang tidak tepat waktu atau 

attitude konduktor yang menjadi sumber masalah. Sumber permasalahan bisa 

timbul karena sikap/cara konduktor ketika menegur pemain yang belum bisa 

membunyikan partitur denan baik. Selanjutnya dengan sikap konduktor yang 

seperti itu, timbul masalah dari partitur yang seharusnya bisa dipelajari dan 

dimainkan menjadi sulit dikuasai karena ada perasaan takut ketika mau 

memainkannya. 

  Hal ini membuat penulis tertarik untuk menjawab apa saja permasalahan di 

balik keberhasilan orkestra, terutama gaya kepemimpinan antara konduktor 
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dengan pemain. Selain itu, penulis juga ingin membuktikan apa saja permasalahan 

yang sebenarnya terjadi antara konduktor dengan pemain di balik keberhasilan 

orkestra tersebut. Selanjutnya, penulis ingin membuktikan seberapa besar peran 

konduktor dalam proses latihan hingga pertunjukan berlangsung. Semua ini dirasa 

penting bagi penulis, karena penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

permasalahan dibalik hubungan gaya kepemimpinan dengan keberhasilan suatu 

pertunjukan musik. Selanjutnya, penulis berharap penelitian yang akan dilakukan 

ini, tidak hanya berguna bagi orkestra saja namun juga bisa memberikan 

pengetahuan bagi kelompok seni pada kesempatan lain. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah penelitian ini 

akan membahas tentang: 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan konduktor orkestra yang tepat untuk 

mensukseskan suatu pertunjukkan musik ? 

2. Apa saja permasalahan antara konduktor dengan pemain? 

3. bagaimana gaya kepemimpinan konduktor berpengaruh pada proses latihan 

hingga pertunjukan berlangsung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah untuk: 

1. Menganalisis gaya kepemimpinan Konduktor yang diterapkan di dalam 

orkestra dalam mencapai keberhasilan pertunjukan musik. 

2. Mengidentifikasi permasalahan antara konduktor dengan pemain . 
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3. Menganalisis gaya kepemimpinan yang efektif dalam proses latihan hingga 

pertunjukkan berlangsung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Hasil dari penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain adalah: 

1. Bagi Akademis: 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana konduktor di 

Indonesia dalam gaya kepemimpinan konduktor yang tepat. 

2. Bagi Orkestra: 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

orkestra di indonesia, terutama gaya kepemimpinan yang baik dalam 

memimpin orkestra, agar terjalin kerjasama yang maksimal.  
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